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Nurul Fatimah, (2021): Pengaruh Pemahaman Materi Adab Islami pada 
Lingkungan terhadap Partisipasi Siswa dalam Kegiatan 
Bakti Sosial di Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin 
Siak. 
 
Penelitian ini di latar belakangi dengan pemahaman siswa yang tinggi terkait materi 
adab Islami pada lingkungan namun partisipasi siswa yang kurang dalam mengikuti kegiatan 
bakti sosial. Dengan memiliki beberapa gejala yakni: sebagian siswa tidak hadir dalam 
kegiatan bakti sosial, ada sebagian siswa yang bermalas-malasan dalam pelaksanaan 
kegiatan bakti sosial, ada sebagian siswa yang bermain-main dalam kegiatan bakti sosial. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada 
pengaruh atau tidaknya Pemahaman Materi Adab Islami pada Lingkungan terhadap 
Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Bakti Sosial di Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin 
Siak. Objek penelitian ini adalah Pemahaman Materi Adab Islami pada Lingkungan terhadap 
Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Bakti Sosial di Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin 
Siak. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Ittihadul 
Muslimin Siak yang berjumlah 87 orang. Semua pepulasi dimasukkan dalam hitungan 
dengan menggunakan tes, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
teknik kolerasi product moment. Berdasarkan analisis diambil kesimpulan bahwa Ha 
diterima yang dibuktikan dari hasil perhitungan rxy= 0,331 lebih besar dari r tabel pada taraf 
signifikan 5%= 0,217 pada taraf signifikan 1%= 0,283. Dengan cara lain dapat ditulis 
0,217<0,331>0,283. Berdasarkan hasil ini maka hipotesis alternative (Ha) diterima dan 
hipotesis nihil (Ho) ditolak. 
 


















Nurul Fatimah, (2021): The Influence of Students’ Comprehension of Islamic 
Etiquette on the Environment Material toward Their 
Participation in Social Service Activities at Islamic Junior 
High School of Ittihadul Muslimin Siak 
This research was instigated by the high students’ comprehension related to 
Islamic Etiquette on the Environment material, but their participation was poor in social 
service activities.  The indications showed that some students did not attend in social 
service activities, they were lazy in social service activities, and they played in social 
service activities.  It was a quantitative research.  This research aimed at knowing 
whether there was or not influence of students’ comprehension of Islamic Etiquette on 
the Environment material toward their participation in social service activities at Islamic 
Junior High School of Ittihadul Muslimin Siak.  The object of this research was students’ 
comprehension of Islamic Etiquette on the Environment material toward their 
participation in social service activities at Islamic Junior High School of Ittihadul 
Muslimin Siak.  The ninth-grade students at Islamic Junior High School of Ittihadul 
Muslimin Siak were the population of this research, and they were 87 students.  Test, 
questionnaire, and documentation were the techniques of collecting data.  The technique 
of analyzing data was product moment correlation.  Based on the analysis, it could be 
concluded that Ha was accepted, and it was proven by the result of rxy 0.331 that was 
higher than rtable 0.217 at 5% significant level and 0.283 at 1% significant level, or 
0.217<0.331>0.283.  Based on this result, Alternative hypothesis (Ha) was accepted, and 
Null hypothesis (H0) was rejected. 


















 التالميذالبيئة على مشاركة في اآلداب اإلسالمية  ة(: تأثير فهم ماد0202فاطمة، )النور 
في أنشطة الخدمة االجتماعية في مدرسة اتحاد المسلمين 
 سياكالمتوسطة اإلسالمية 
فهم التالميذ دلادة اآلداب اإلسالمية يف البيئة ولكن ىذا البحث مستوى عاٍل من خلفية 
: عدم وجود بعض  ظهور عدة أعراض وىيب. قليلة يف أنشطة اخلدمة االجتماعية تهممشارك
، االتالميذ يف أنشطة اخلدمة االجتماعية، وىناك بعض التالميذ الذين يتكاسلون يف القيام هب
من ما إذا كان ىناك تأثري أم ال معرفة  ورضغو كمي، حبث  . ىذا البحث هايلعبون فيهم بعضو 
ب اإلسالمية يف البيئة على مشاركة التالميذ يف أنشطة اخلدمة االجتماعية يف اداآل ةفهم ماد
اآلداب  ةالبحث ىو فهم مادموضوع ىذا سياك. ادلتوسطة اإلسالمية مدرسة احتاد ادلسلمني 
البيئة على مشاركة التالميذ يف أنشطة اخلدمة االجتماعية يف مدرسة احتاد ادلسلمني يف اإلسالمية 
ادلتوسطة من مدرسة احتاد ادلسلمني  9فصل التالميذ  وجمتمعو سياك. ادلتوسطة اإلسالمية 
باستخدام احلساب يف اجملتمع . مت تضمني مجيع شخصا 78الذين يبلغون  سياكاإلسالمية 
والتوثيق. تستخدم تقنية حتليل البيانات تقنية االرتباط اللحظي للمنتج. بناًء  االختبار واالستبيان
 rxy =1،،،0 كما يتضح من نتائج حساب الفرضية البديلة مقبولة  على التحليل، استنتج أن 
. بداًل من ذلك، ،1،77٪ = 0و 1،708٪ = 5أمهية عند مستوى  جدولrمن  ىكب وىي  
 ةقبولم. بناًء على ىذه النتائج، الفرضية البديلة ،1،77< 0،،،1> 1،708ميكن كتابتها 
 مردودة.الفرضية الصفرية و 
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A. Latar  Belakang Masalah  
Bakti sosial merupakan kegiatan yang memberikan nilai-nilai positif 
terhadap siswa, tentunya ilmu yang telah dipelajari tentang adab islami 
terhadap lingkungan pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IX dapat 
meningkatkan partisipasi siswa pada kegiatan bakti sosial tersebut.  
Pendidikan agama Islam merupakan salah satu pendidikan yang mengajarkan 
tentang adab terhadap lingkungan. Yang mana telah diajarkan bahwa 
lingkungan perlu dijaga kelestariannya agar generasi yang akan datang bisa 
merasakan dan memanfaatkan keindahan lingkungan sekitar. 
Dalam bukunya Kelvin Seifert menyatakan bahwa pemahaman adalah 
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang sudah diingat kurang 
lebih sama dengan yang sudah diajarkan dan sesuai dengan maksud 
penggunaannya.
1
 W.S. Winkel, dalam psikologi  menyatakan bahwa 




Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya mengerti benar 
dalam suatu hal. Pemahaman merupakan proses perbuatan, cara memahami
3
 
Menurut Djalaali menyatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan untuk 
menginterpretasikan atau mengulang informasi dengan bahasa sendiri. 
                                                          
1
Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidikan, (Cet. 1, Yogyakarta: 
2
W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Cet. 1, Jakarta: Grasindo, 1999),  hlm. 246.   
3
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa  Depdikbud, Kamus 





Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pemahaman 
terdapat karakteristik yang melekat yaitu adanya kemampuan untuk 
menangkap inti dari materi dan adanya kemampuan untuk mengamalkan ilmu 
yang telah dipahami dengan diaplikasikan kepada lingkungan sekitar. Adanya 
karakteristik tersebut maka memunculkan pengertian pemahaman yaitu suatu 
kemampuan untuk menangkap inti serta menyampaikan kembali baik dalam 
bentuk perkataan, tulisan maupun perbuatan dari materi yang telah dipelajari 
bisa terlihat pada tindakannya. 
Pemahaman seseorang didapatkan melalui ilmu yang dipelajarinya 
dan ilmu tersebut merupakan dasar dari segala tindakan seseorang, jika 
seseorang berilmu maka harus diiringi dengan amal (perbuatan). Sama halnya 
jika siswa yang telah diberikan ilmu maka perbuatannya pun akan sesuai 
dengan ilmu yang ia dapatkan.
4
 Dengan demikian pemahaman siswa secara 
teoritis berpengaruh pada partisipasi siswa pada lingkungan sekitar, yang 
mana siswa telah memiliki pemahaman yang tinggi pada materi yang telah 
dipelajari dan ini akan meningkatkan partisipasi siswa pada kegiatan di 
lingkungan sekitar. 
Partisipasi siswa berarti keikutsertaan siswa dalam suatu kegiatan 
yang ditunjukkan dengan perilaku fisik dan psikisnya. Belajar yang optimal 
akan terjadi bila siswa berpartisipasi secara tanggung jawab dalam proses 
belajar. Keaktifan siswa ditunjukkan dengan partisipasinya. Keaktifan itu 
dapat terlihat dari beberapa perilaku misalnya mendengarkan, mendiskusikan, 
membuat sesuatu, menulis laporan, dan sebagainya. Partisipasi siswa 
                                                          
4
Bukhori Umar, Hadits Tarbawi: Pendidikan dalam Perspektif Hadits, (Cet. 3, Jakarta: 









Partisipasi diperlukan dalam proses pembelajaran, sebab pada 
prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi 
melakukan kegiatan maksudnya siswa harus aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya 
aktivitas merupakan prinsip atau asas sangat penting dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut pendapat Tjokrowinoto dalam buku karangan Suryobroto  
partisipasi adalah penyertaan mental dan emosi seseorang di dalam situasi 
kelompok yang mendorong mereka untuk mengembangkan daya pikir dan 




Maka dari itu, ketika siswa telah mempelajari tentang Materi Adab 
Islami terhadap Lingkungan pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas XI di 
MTs. Ittihadul Muslimin, sangat penting sekali partisipasi siswa terhadap 
kegiatan bakti sosial yang dilakukan baik di lingkungan sekolah maupun di 
masyarakat. Yang mana siswa telah memahami materi adab islami terhadap 
lingkungan tersebut, maka dalam mengaplikasikan ilmu tersebut dengan 
berpartisipasi pada kegiatan bakti sosial. 
Berdasarkan studi pendahuluan wawancara yang penulis lakukan di 
MTs Ittihadul Muslimin, ditemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
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1. Siswa dapat menjelaskan dengan baik materi adab Islami pada lingkungan 
mata pelajaran akidah akhlak; 
2. Siswa mendapat nilai di atas standar (lebih dari 70) pada materi adab 
Islami pada lingkungan mata pelajaran akidah akhlak; 
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan tentang materi adab Islami pada 
lingkungan mata pelajaran akidah akhlak. 
Dari gejala-gejala diatas, dapat dinyatakan bahwa pemahaman siswa tentang 
materi adab Islami pada lingkungan sudah baik. 
Namun dalam pelaksanaan kegiatan bakti sosial yaitu gotong royong 
membersihkan lingkungan pondok pesantren masih kurang. Hal ini dapat 
dilihat dari gejala-gejala berikut ini, yaitu: 
1. Masih ada siswa yang tidak hadir dalam membantu kegiatan bakti sosial 
gotong royong; 
2. Masih ada siswa ada yang bermalas-malasan dalam pelaksanaan kegiatan 
bakti sosial gotong royong; 
3. Masih ada siswa yang bermain-main dalam pelaksanaan kegiatan bakti 
sosial gotong royong. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, yang mana pemahaman siswa 
tentang  materi adab islami pada lingkungan dalam mata pelajaran akidah 
akhlak sudah bagus, namun partisipasi siswa dalam kegiatan bakti sosial 
masih kurang, sebagaimana telah dijelaskan pada gejala-gejala diatas. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 





Partisipasi Siswa Dalam Kegiatan Bakti Sosial di Madrasah  Tsanawiyah 
Ittihadul Muslimin Siak”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Pemahaman materi 
Pemahaman adalah perilaku yang menunjukkan kemampuan 
peserta didik dalam menangkap pengertian suatu konsep. Pemahaman 
meliputi perilaku menerjemahkan, menafsirkan, menyimpulkan, atau 
mengekstrapolasi (memperhitungkan) konsep dengan menggunakan kata-
kata atau simbol-simbol lain yang dipilihnya sendiri.
7
 Sedangkan yang 
penulis maksudkan yakni pemahaman siswa pada materi adab Islami mata 
pelajaran akidah akhlak, yang mana siswa telah memahami materi 
tersebut. 
2. Partisipasi siswa 
Partisipasi adalah sebagai wujud dari keinginan untuk 
mengembangkan demokrasi melalui proses desentralisasi dimana 
diupayakan antara lain perlunya perencanaan dari bawah (bottom-up) 
dengan mengikutsertakan masyarakat dalam proses perencanaan dan 
pembangunan masyarakatnya.
8
 Sedangkan yang penulis maksudkan 
dengan partisipasi dalam penelitian ini adalah partisipasi siswa pada 
kegiatan bakti sosial, yang mana siswa ikut berpartisipasi pada kegiatan 
tersebut. 
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3. Bakti Sosial 
Bakti sosial adalah kegiatan yang dilakukan oleh prbadi dalam 
situasi sosial, kegiatan yang tertuju pada suatu kelompok, tindakan yang 
terorganisasi dengan tujuan untuk mengadakan reformasi, aspek perilaku 
manusia yang dapat diperhitungkan dari sudut kebudayaan.
9
 Bakti sosial 
dalam penelitian ini dalam bentuk kegiatan gotong royong yang dilakukan 
di Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, banyak permasalahan yang 
bermunculan disekitar kajian ini. Maka permasalahan ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Tingkat pemahaman materi adab Islami pada lingkungan siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak; 
b. Partisipasi siswa dalam kegiatan bakti sosial di Madrasah Tsanawiyah 
Ittihadul Muslimin Siak; 
c. Pengaruh pemahaman materi adab Islami pada lingkungan terhadap 
partisipasi siswa dalam kegiatan bukti sosial di Madrasah Tsanawiyah 
Ittihadul Muslimin Siak; 
d. Faktor yang mempengaruhi pemahaman materi adab Islami pada 
lingkungan di Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak. 
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e. Faktor yang mempengaruhi partisipasi siswa dalam kegiatan bakti 
sosial di Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak. 
2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan 
penulis teliti, mengingat keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Untuk itu 
penulis membatasi masalah pada “Pengaruh pemahaman materi adab 
islami pada lingkungan terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan bukti 
sosial di Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan  masalah pada 
penelitian ini apakah ada pengaruh pemahaman materi adab Islami pada 
lingkungan terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan bukti sosial di 
Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemahaman materi adab islami 
pada lingkungan terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan bakti sosial di 
Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan yang tepat 





b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan yang tepat untuk 
mengalamlkan ilmu yang telah didapat dengan berpartisipasi dalam 
kegiatan bakti sosial. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk 
mempermudah memahami Pengamalan Ilmu serta dijadikaan bahan 
acuan bagi penelitian yang relevan akan datang. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap para 







A. Konsep Teori 
1. Pemahaman Materi Adab Islami pada Lingkungan 
a. Pengertian Pemahaman Materi Adab Islami pada Lingkungan 
Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya mengerti benar 
dalam suatu hal. Pemahaman merupakan proses perbuatan, cara 
memahami.
10
 Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
11
 
Menurut Yusuf Anas, pemahaman adalah kemampuan untuk 
menggunakan pengetahuan yang sudah diingat kurang lebih sama dengan 
yang sudah diajarkan dan sesuai dengan maksud penggunaannya.
12
 
Kemampuan siswa dalam memahami pengetahuan yang sudah didapat. 
Pemahaman adalah perilaku yang menunjukkan kemampuan peserta 
didik dalam menangkap pengertian suatu konsep. Pemahaman meliputi 
perilaku menerjemahkan, menafsirkan, menyimpulkan, atau 
mengekstrapolasi (memperhitungkan) konsep dengan menggunakan kata-
kata atau simbol-simbol lain yang dipilihnya sendiri.
13
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Berdasarkan pengertian yang telah disampaikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman materi adab Islami pada lingkungan 
adalah kemampuan seseorang dalam memahami pengetahuan adab Islami 
pada lingkungan, tidak hanya sekedar menghafal tetapi mampu 
memaknai apa yang dihafal secara arti dan konsep, sehingga siswa dapat 
menjelaskan dengan baik dan benar serta dapat mengamalkan ilmu 
tersebut dalam kehidupan. 
b. Indikator Pemahaman Materi Adab Islami pada Lingkungan 
Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman lebih 
tinggi satu tingkat dari pengetahuan.
14
 Jika pada tingkat pengetahuan, 
siswa dituntut untuk mengetahui, mengingat atau menghafal suatu 
konsep tanpa menangkap pengertian atau maksud dari suatu konsep. 
Sementara pemahaman meliputi perilaku yang menunjukkan kemampuan 
siswa dalam menangkap makna atau arti dari suatu konsep. 
Untuk memperjelas pengertian pemahaman maka akan dijelaskan 
beberapa indikatornya, terdapat beberapa indikator pemahaman di 
antaranya: 
1.) Menjelaskan kembali; memberikan penjelasan dari sesuatu yang 
dibaca atau didengarnya menggunakan susunan kalimatnya sendiri. 
2.) Menyimpulkan; mampu memberi simpulan dengan kalimatnya 
sendiri dari suatu pembelajaran yang telah diperoleh melalui 
aktivitas pembelajaran. 
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3.) Memberikan contoh; mampu memberikan contoh  lain dari yang 




Sudjana Mengungkapkan ada tiga indikator kategori pemahaman, 
yaitu: 
a.) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemah, mulai dari terjemah 
dalam arti yang sebenarnya, dimulai dengan mengartikan dan 
menerapkan aturan atau prinsip-prinsip 
b.) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni 
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui 
berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik 
dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 
c.) Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu 
melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang 




c. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Materi Adab Islami pada 
Lingkungan 
Dalam proses belajar, tingkat penyerapan ilmu setiap siswa tentu 
berbeda-beda. Faktor-faktor yang mempengaruhinya juga berbagai 
macam, ada yang berasal dari diri siswa sendiri (internal), atau dari luar 
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diri siswa (eksternal). Untuk lebih memperjelas tentang beberapa faktor 
yang mempengaruhi pemahaman akan dipaparkan secara rinci sebagai 
berikut: 
1.) Faktor Internal 
Faktor ini berasal dari dalam diri peserta didik diantaranya 
faktor psikologi yang berhubungan dengan jiwa peserta didik dan 
keinginan yang meliputi intelegensi, minat dan perhatian, bakat, 
motif serta kematangan peserta didik. Adapun penjelasan dari 
beberapa faktor – faktor tersebut adalah sebagai berikut : 
a.) Inteligensi 
Intelegensi merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar. 
Intelegensi merupakan dasar potensi bagi pencapaian hasil 
belajar maksudnya hasil belajar yang dicapai akan bergantung 
pada tingkat Intelegensi, dan hasil belajar yang dicapai tidak 
akan melebihi tingkat intelegensinya.
17
  Pernyataan tersebut 
mengandung makna bahwa semakin tinggi tingkat Intelegensi 
maka akan semakin tinggi hasil belajar yang akan dicapai. 
b.) Minat dan perhatian 
Minat adalah kecenderungan seseorang terhadap 
sesuatu. Sedangkan perhatian adalah melihat dan 
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mendengarkan dengan baik dan teliti terhadap sesuatu.
18
 
Perhatian bisa dipupuk dengan memberikan stimulus yang 
baru, beraneka ragam atau berorientasi tinggi.
19
 Dengan 
demikian jika seseorang peserta didik mempunyai minat dan 
perhatian terhadap materi dalam mata pelajaran yang 
diterimanya maka akan memberikan hasil yang positif 
terhadap hasil atau prestasi belajarnya. 
c.) Bakat 
Bakat atau aptitude adalah kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa 
yang akan datang. Dengan demikian, sebenarnya setiap orang 
pasti mempunyai bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai 
prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapasitas 
masing-masing. Jadi secara global bakat itu mirip dengan 
inteligensi. Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegensi 
sangat cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very superior) 
disebut juga sebagai talented child, yakni anak berbakat.
20
 
Dilihat dari pernyataan tersebut bakat sangat erat hubungannya  
dengan prestasi belajar. 
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Motif merupakan dorongan yang membuat seseorang 
berbuat sesuatu.
21
 Motif selalu mendasari dan mempengaruhi 
setiap usaha serta kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan 
yang diinginkannya. Motif yang kuat akan mempunyai 
pengaruh terhadap seberapa besar usaha dan kegiatan untuk 
mencapai tujuan belajar. 
e.) Kematangan 
Kematangan adalah suatu fase dalam pertumbuhan 
seseorang anak  menjadi baik,  dimana  alat-alat  tubuhnya  
sudah  siap  untuk melaksanakan kecakapan baru.
22
 Hal 
tersebut dapat dilihat  dari sudah sempurnanya organ tubuh 
seperti dengan tangan anak bisa menulis, dengan kaki yang 
kuat anak bisa berjalan dan dengan otaknya seorang anak bisa 
berfikir dan lain sebagainya. 
2.) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang timbul dari 
luar diri peserta didik  yakni faktor yang mendukung hasil belajar 
pada diri peserta didik diantaranya faktor keluarga, kurikulum, 
metode mengajar, guru, sarana dan fasilitas. Adapun penjelasan dari 
beberapa faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
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a.) Faktor Keluarga 
Keluarga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik. Dalam hal ini peran orang tua akan mewarnai sikap 
seorang peserta didik dalam kegiatan pembelajarannya di 
sekolah. 
b.) Kurikulum 
Kurikulum adalah a plan of learning yang merupakan unsur 
substansial dalam pendidikan.
23
Tanpa kurikulum kegiatan 
belajar mengajar tidak dapat berlangsung karena guru harus 
menyampaikan materi yang sesuai dengan kurikulum yang ada. 
Muatan kurikulum akan mempengaruhi intensitas dan frekuensi 
belajar peserta didik. 
c.) Metode mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui di dalam 
mengajar. Metode guru yang kurang baik akan mempengaruhi 
tingkat pemahaman peserta didik dan belajar peserta didik. 
Sehingga dalam proses pembelajaran seorang guru harus kreatif 
dalam memilih metode mengajar di dalam suatu instansi 
pendidikan. 
d.) Guru 
Peranan guru dalam proses belajar mengajar  sangat 
mempengaruhi hasil belajar karena hampir seluruh aktifitas yang  
dilakukan oleh peserta didik sangat tergantung pada guru. Proses 
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belajar tidak akan berlangsung satu arah (one way system) 
melainkan terjadi secara timbal balik antara peserta didik dan 
pendidik. Kedua belah pihak berperan secara aktif dalam 
kerangka kerja (frame work), serta dengan menggunakan cara 
dan kerangka berpikir.
24
Adapun peranan guru dalam proses 
pembelajaran diantaranya: 
1. Guru sebagai demonstrator sehingga guru hendaknya 
menguasai materi pembelajaran dan selalu mengembangkan 
kemampuannya dalam bidang ilmu yang dimilikinya. 
2. Guru sebagai pengelola kelas sehingga guru bertanggung 
jawab memelihara lingkungan fisik kelasnya agar 
senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan 
serta membimbing proses-proses intelektual, sosial, 
emosional, moral, spiritual di dalam kelas, serta 
mengembangkan kompetensi dan kebiasaan bekerja dan 
belajar secara efektif dikalangan peserta didik. 
3. Guru sebagai fasilitator, peran guru erat kaitannya dengan 
perannya sebagai pengelola kelas. 
4. Guru sebagai mediator, guru tidak hanya sebagai 
penyampai informasi dalam pembelajaran, tetapi sebagai 
perantara dalam hubungan antar pendidik dan peseta didik. 
5. Guru sebagai evaluator, guru harus mampu menilai proses 
dan hasil belajar yang telah dicapai, serta memberikan 
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e.) Sarana dan fasilitas 
Sarana yang memadai akan mempermudah pengelola dalam 
suatu lembaga pendidikan dan meningkatkan kenyamanan dari 
pengguna. Selain itu, fasilitas juga akan mendukung proses 
pembelajaran yang ada. Semakin memadai fasilitasnya, 
pembelajaran akan semakin mudah. 
f.) Faktor lingkungan 
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan peserta didik 
yang tidak dapat dipisahkan. Lingkungan dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu lingkungan alam dan lingkungan sosial. 
Lingkungan alam merupakan lingkungan tempat tinggal peserta 
didik hidup dan berusaha didalamnya yang berkaitan dengan 
keadaan suhu dan kelembapan udara.
26
 
Hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik dalam materi adab Islami pada lingkungan karena adanya 
udara yang segar akan menjadikan peserta didik menjadi nyaman 
dalam mengikuti pembelajaran sehingga hasilnya akan baik, tetapi 
sebaliknya udara yang pengap menjadikan peserta didik tidak 
nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga 
menimbulkan hasil yang kurang memuaskan. 
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d. Materi Adab Islami pada Lingkungan 
Yang dimaksud lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di 
sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda 
tak bernyawa. Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan Al-Qur’an terhadap 
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. 
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan 
semuanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti 




Alam Sekitar kita merupakan ciptaan Allah swt. yang tak 
terhingga nilai harganya. Di dalam alam semesta terdapat langit tak 
bertiang, matahari, bintang-bintang, lautan yang luas, daratan yang 
menghampar, gunung yang menjulang dan lain sebagainya. Itulah hidup 
banyak hewan, tumbuhan, dan manusia. Kekayaan alam atau lingkungan 
perlu dijaga kelestariannya agar generasi yang akan datang bisa 
merasakan dan memanfaatkan keindahan alam.  
Banyak sekali perilaku manusia yang hanya mementingkan 
kepentingan pribadinya untuk mencari keuntungan dari hewan dan 
tumbuhan tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan sekitar. Aktivitas 
penebangan hutan seperti ilegal logging, penambangan liar, perburuan 
hewan yang dilindungi, perusakan biota laut dan lain sebagainya 
tentunya akan berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan dan 
kepunahan hewan. 
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Lingkungan adalah segala sesuatu, situasi, dan kondisi di sekitar 
kita baik berupa daratan maupun lautan, termasuk hewan dan tumbuhan. 
Lingkungan ada yang asli seperti gunung, laut, hutan dan sebagainya. 
Lingkungan juga ada yang buatan seperti tumbuhan yang kita tanam, 
gedung, rumah, jalan, dan sebagainya. Lingkungan tempat tinggal kita di 
daratan sering kita jumpai tumbuh-tumbuhan dan hewan. Ada tumbuhan 
yang tumbuh dengan sendirinya dan ada tumbuhan yang tumbuh karena 
sengaja ditanam. Hewan pun ada hewan liar (buas) yang biasanya ada 
dihutan-hutan belantara yang keberadaannya di lindungi oleh negara, 
hewan ternak dan hewan peliharaan. 
Adab islami terhadap tumbuhan dapat dilakukan sebagai berikut: 
1.) Merawat tumbuhan dengan baik. Jika menanam sendiri semestinya 
memenuhi kebutuhan tumbuhan misalnya disiram, dipupuk, 
membasmi hama, dipagari, terkena sinar matahari dan sebagainya. 
2.) Tidak merusak dan menebang tumbuhan sembarangan, sesuai firman 
Allah swt dalam surah An-Nazi’at ayat 31-32: 
                      
Artinya: “Ia memancarkan daripadanya mata airnya, dan 
(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung 
dipancangkan-Nya dengan teguh. (Q.S. An-Nazi’at: 31-32). 
3.) Menjaga kelangsungan hidup tumbuhan, menjaga kelangsungan hidup 
tumbuhan termasuk membantu pengembangbiakannya dan menanam 





4.) Tidak buang air besar atau kecil dibawah tumbuhan, “Jangan buang 
air di lubang binatang, dijalan tempat orang lewat, di tempat berteduh, 
di sumber air, di tempat pemandian, dibawah pohon yang sedang 
berbuah atau di air yang mengalir ke arah orang-orang yang sedang 
mandi atau mencuci”. (HR. Muslim dan Tirmidzi). 
5.) Mengeluarkan zakat dari hasil tumbuhan (tanaman). Firman Allah swt 
dalam surah Al-Baqarah: 267 
                         
    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu.” (Q.S Al-Baqarah: 
267).   
2. Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Bakti Sosial 
a. Pengertian Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Bakti Sosial  
Partisipasi berasal dari  Bahasa Inggris “Participation” yang 
berarti pengambilan bagian atau pengikut sertaan.
28
 Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia Partisipasi diartikan sebagai “Hal turut berperan 
serta dalam suatu kegiatan, keikutsertaan, peran serta”.
29
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Menurut Made Pidarta dalam buku karangan Siti Irene Astuti D, 
partisipasi adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu 
kegiatan. Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi serta 
fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya 
(berinisiatif) dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung 
pencapaian tujuan dan tanggungjawab atas segala keterlibatan.
30
 
Menurut pendapat Tjokrowinoto dalam buku karangan 
Suryobroto  partisipasi adalah penyertaan mental dan emosi seseorang di 
dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk mengembangkan 
daya pikir dan perasaan mereka bagi terciptanya tujuan-tujuan bersama 
tanggung jawab terhadap tujuan tersebut.
31
 
Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, 
partisipasi siswa dalam kegiatan bakti sosial berarti keikutsertaan siswa 
dalam suatu kegiatan yang ditunjukkan dengan perilaku fisik dan 
psikisnya. Belajar yang optimal akan terjadi bila siswa berpartisipasi 
secara tanggung jawab dalam proses belajar. Keaktifan siswa ditunjukkan 
dengan partisipasinya. Keaktifan itu dapat terlihat dari beberapa perilaku 
misalnya mendengarkan, mendiskusikan, membuat sesuatu, menulis 




                                                          
30
A. D. Siti Irene, Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan, 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hlm. 31.  
31
Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2009), 





b. Indikator Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Bakti Sosial 
Indikator Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Bakti Sosial yakni: 
1. Adanya keterlibatan emosional dan mental siswa 
2. Adanya kesediaan siswa untuk memberikan kontribusi dalam 
mencapai tujuan 
3. Dalam kegiatan belajar terdapat hal yang sangat menguntungkan.32 
c. Faktor-faktor yang Menyebabkan Partisipasi Siswa dalam Kegiatan 
Bakti Sosial  
1. Pengetahuan/kognitif, berupa pengetahuan tentang tema, fakta, aturan, 
dan keterampilan membuat translation; 
2. Kondisi situasi seperti: 
a. Lingkungan fisik 
b. Lingkungan sosial 
c. Psikososial 
d. Dan faktor-faktor sosial 
3. Kebiasaan sosial, seperti kebiasaan menetap dan lingkungan 
4. Kebutuhan, meliputi: 
a. Kebutuhan mendekatkan diri 
b. Kebutuhan Menghindari 
c. Kebutuhan individual 
5. Sikap, meliputi: 
a. Pandangan/perasaan 
b. Kesediaan bereaksi 
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c. Interaksi sosial 
d. Minat dan perhatian.33 
 
B. Penelitian Relevan 
Pada penelitian ini, penulis menelaah hasil kajian skripsi yang telah 
dilakukan oleh penelitian sebelumnya untuk menggali beberapa teori yang 
berhubungan dengan penelitian ini, yakni: 
1. Skripsi Siti Eva Muawanah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. Judul tentang Pengaruh 
Pemahaman Materi Aqidah Akhlak terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
Kelas VIII di MTsN Prigen.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman materi 
akidah akhlak berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Dengan 
demikian, tema pendekatan mendukung teori yang dinyatakan oleh 
Muhimin Tadjab ada pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan belajar 
siswa yang dibuktikan dengan pemahaman materi aqidah akhlak di MTsN 
Prigen dari 95 siswa dengan predikat sangat baik sebesar 54,73% dengan 
total 49 siswa, predikat baik sebesar 42,26% dengan total 45 siswa, 7,36% 
memiliki predikat cukup dengan jumlah siswa 1orang, untuk predikat 
kurang dan sangat kurang hanya berkisar 0%. Tingkat keaktifan belajar 
siswa di MTsN Prigen dari 95 siswa dengan predikat sangat baik sebesar 
25,26% dengan total 24 siswa, predikat baik sebesar 67,36% dengan total 
64 siswa, 7,36% memiliki predikat cukup dengan jumlah siswa 7 orang, 
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untuk sangat cukup sebesar 0%. Ada pengaruh yang signifikan pada 
pemahaman materi aqidah akhlak terhadap keaktifan belajar siswa kelas 
VIII di MTsN Prigen. Ini berarti pemahaman materi aqidah akhlak dapat 
membantu keaktifan belajar siswa kelas VIII di MTsN Prigen. 
2. Skripsi Novi Yanti Harahap, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Judul tentang Kolerasi 
Pemahaman Jinayah dalam Mata Pelajaran Fikih terhadap Sikap Tanggung 
Jawab dan Taat Aturan Siswa di MA Masmur Pekanbaru. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman materi 
jinayah siswa dalam mata pelajaran fikih tergolong “Sangat Baik” dengan 
rata-rata persentase 83,33 berada pada rentang 80-100. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman materi jinayah siswa dalam mata 
pelajaran fikih berada pada kategori Sangat Baik. Sikap tanggung jawab 
dan taat aturan siswa di Madrasah Aliyah  Masmur Pekanbaru diketahui 
bahwa angka atau skor 84,00% berada pada rentang 81-100% berada pada 
kategori Sangat Baik. Kolerasi pemahaman materi jinayah terhadap sikap 
tanggung jawab dan taat aturan siswa adalah KD= r
2
x100% sebesar 
0,6602x100%= 0,435x100= 43,5% selebihnya ditentukan oleh variabel 
lain, dengan menggunakan teknik kolerasi serial diperoleh angka koefisien 
serial sebesar 0,660 lebih besar dari nilai r tabel, baik pada taraf siginifikan 
(5%) sebesar 0,404 maupun taraf signifikan 1% sebesar 0,515. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada kolerasi yang signifikan antara 





siswa di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru, sehingga Ha diterima Ho 
ditolak. 
Dalam kedua skripsi ini sama-sama membahas tentang pemahaman 
materi mata pelajaran, namun berbeda dalam penelitiannya berbeda dengan 
tujuan yang akan penulis teliti. Di variabel  X yang penulis teliti relevan 
dengan skripsi yang diatas membahas pemahaman materi, terletak 
perbedaannya di bagian variabel Y. 
 
C. Konsep Operasional 
 Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah Pemahaman materi 
adab islami pada lingkungan(variabel X) dan Partispasi siswa (variabel Y). 
1. Variabel X (Pemahaman materi adab islami pada lingkungan) 
a. siswa dapat mendefenisikan materi adab islami pada lingkungan 
b. Siswa mampu menjelaskan materi adab islami pada lingkungan 
c. Siswa dapat membedakan hal yang baik dan buruk dalam menjaga 
lingkungan 
d. Siswa mampu merangkum materi adab islami pada lingkungan 
e. Siswa dapat  memberikan contoh dari materi adab islami pada 
lingkungan. 
2. Variabel Y (Partispasi Siswa) 
a. Siswa ikut serta dalam kegiatan bakti sosial 
b. Siswa membawa peralatan untuk kegiatan bakti sosial gotong royong 
c. Siswa mengerjakan tugas yang dipercayakan kepadanya 





e. Siswa mampu bekerja sama kepada tim untuk membersihkan lingkungan 
f. Siswa bekerja keras agar lingkungan sekitar bersih 
g. Siswa menaruh kembali peralatan ke tempatnya. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Berdasarkan pengamatan penulis, maka penulis berasumsi sebagai berikut: 
a. Pemahaman siswa tentang materi adab islami pada lingkungan bervariasi. 
b. Partisipasi siswa dalam kegiatan bakti sosial berbeda-beda. 
2. Hipotesis  
Ha:  Ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi adab islami pada 
lingkungan terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan bukti sosial di 
Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak  
H0:  Tidak ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi adab islami 
pada lingkungan terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan bukti sosial 












A. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 20 April 2021 sampai 20 Juni 
2021. Tempat penelitian di Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Jln. 
Pertamina Km. 6 Kecamatan Koto gasib Kabupaten Siak. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Ittihadul Muslimin Siak. Objek penelitian ini yaitu pengaruh 
pemahaman materi adab islami pada lingkungan terhadap partisipasi siswa 
dalam kegiatan bakti sosial di Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas  IX Madrasah 
Tsanawiyah di  Pondok Pensatren Ittihadul Muslimin Siak. Penulis 
menetapkan populasi tersebut karena materi adab islami pada lingkungan 
terdapat di kelas IX. Pada kelas IX di kelompokkan  menjadi 3 kelas dengan 
jumlah siswa yang berbeda, yang mana dapat diketahui pada tabel sebagai 
berikut: 
TABEL III. A. 1 
Jumlah siswa kelas IX MTs Ittihadul Muslimin 
Kelas Jumlah Siswa 
A 26 Siswa 
B 26 Siswa 
C 35 Siswa 






Apabila populasinya lebih dari 100 dapat diambil sampel antara 10-15% atau 
20-25% bahkan bisa lebih.
34
 Karena jumlah populasi pada penelitian ini 
kurang  dari 100 orang, maka penulis mengambil seluruh populasi menjadi 
sampel (total sampling). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
pemahaman siswa tentang materi adab islami pada lingkungan di 
Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak. 
2. Angket 
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
partisipasi siswa dalam kegiatan bakti sosial di Madrasah Tsanawiyah 
Ittihadul Muslimin Siak. 
3. Dokumentasi 
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang latar belakang 
Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak dengan menghimpun 
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun gambar atau bahan, 
sesuai dengan bahan yang relavan dengan objek penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh pemahaman materi adab islami pada 
lingkungan terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan bakti sosial di Madrasah 
Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak, data yang terkumpul akan dianalisis 
                                                          
34
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 





dengan menggunakan teknik Kolerasi Product Moment. Penulis menggunakan 
teknik Kolerasi Product Moment karena penulis memiliki data  yang berskala 
interval dan interval. 
Adapun rumus yang digunakan untuk mencari Kolerasi Product 
Moment adalah sebagai berikut: 
rxy = 
 ∑    ∑   ∑  
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Berdasarkan hasil analisis data pada bab di atas dapat disampaikan 
bahwa terdapat Pengaruh Pemahaman Materi Adab Islami pada Lingkungan 
terhadap Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Bakti Sosial di Madrasah 
Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak. Hal ini dapat dilihat pengaruh X 
terhadap Y yaitu berada pada indeks 0,331 jauh lebih besar dari r tabel pada 
taraf signifikan 5%= 0,217 maupun pada taraf 1% = 0,283 atau dengan cara 
lain dapat ditulis dengan 0,217<0,316>0,283. 
B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian pemahaman materi adab Islami 
pada lingkungan terhadap Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Bakti Sosial di 
Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak. Untuk meningkatkan 
Pemahaman Materi Adab Islami pada Lingkungan terhadap Partisipasi Siswa 
dalam Kegiatan Bakti Sosial memberikan saran sebagai berikut: 
1.) Kepada siswa diharapkan agar tidak hanya meningkatkan pemahaman 
materi adab Islami pada lingkungan saja, tetapi juga harus lebih 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan bakti sosial. 
2.) Diharapkan kepada Guru Pendidikan Agama Islam, agar dapat 
meningkatkan siswa-siswanya untuk menerapkan materi adab islami pada 





3.) Diharapkan kepada sekolah untuk membimbing komponen sekolah 
sehingga terciptanya partisipasi siswa dalam kegiatan bakti sosial di 
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SOAL-SOAL TES PENELITIAN 
Pemahaman Materi Adab Islami Pada Lingkungan 





1. Tes ini dibuat dalam rangka penelitian untuk mendapatkan data yang valid 
berkaitan dengan penulis skripsi kami 
2. Pengisian tes ini akan berpengaruh terhadap prestasi belajar anda dan hasil 
jawaban anda akan terjadi kerahasiaannya 
3. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan ini sangat kami perlukan 
4. Atas bantuannya kami mengucapkan banyak terimakasih. 
C. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Pilih salah satu jawaban yang tersedia dengan cara memberi tanda silang 
(X) pada salah satu jawaban a,b,c, atau d di lembar jawaban yang tersedia! 
2. Setelah jawaban ini diisi, mohon angket dan lembar jawaban ini 
dikembalikan lagi kepada kami! 
D. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Yang dimaksud dengan lingkungan adalah.... 
a. Wilayah daratan dan lautan termasuk bumi 
b. Wilayah daratan dan lautan termasuk hewan dan tumbuhan 
c. Tempat tinggal yang kita huni saja 
d. Tempat kita berada di sebuah daerah 











a. Apabila memberi beban/muatan yang melebihi kekuatannya 
b. Apabila memberi makanan dibatasi sesuai keinginan kita 
c. Apabila menyembelihnya dengan pisau yang tajam 
d. Apabila memanfaatkan penyaluran hobi kita cukup membersihkan 
badannya 
4. Yang termasuk lingkungan asli yaitu... 
a. Rumah 
b. Gedung 
c. Saluran air 
d. Laut  
5. Perhatikan tabel berikut! 














Berdasarkan tabel tersebut yang termasuk upaya pelestarian hewan dan 





6. Berikut yang merupakan sikap orang yang memiliki adab islami terhadap 
hewan dan tumbuhan adalah.... 
a. Merawat hewan dan tumbuhan dengan kesadaran 
b. Memberi makan hewan dan menyirami tumbuhan sekedarnya 
c. Mengambil keuntungan dari hewan dan tumbuhan itu 
d. Suka keindahan tetapi malas membersihkan rumah 
7. Salah satu hikmah berperilaku/beradab islami terhadap hewan dan 
tumbuhan adalah dapat.... 
a. Membantu lingkungan memperluas lapangan pekerjaan 





c. Membantu program pemerintah dalam melestarikan flora dan fauna 
d. Menaikkan pendapat perkapita daerah 
8. Adanya sawah merupakan... 
a. Lingkungan asli 
b. Kejadian alami 
c. Lingkungan buatan 
d. Kejadian tidak sengaja 
9. Memberikan zakat dari hasil panen tumbuhan yang dimiliki termasuk... 
a. Adab islami kepada tumbuhan 
b. Adab islami terhadap hasil panen 
c. Aturan yang mengatur pendapatan dalam Islam 
d. Kegiatan wajib yang dilakukan oleh setiap warga 
10. Cara menjaga lingkungan agar tetap asri dan nyaman adalah 
a. Menyapu halaman dan membiarkan sampahnya 
b. Membuang sampah sembarangan 
c. Tidak menebang pohon secara liar 





















ANGKET PARTISIPASI SISWA DALAM KEGIATAN BAKTI SOSIAL 
GOTONG ROYONG 
A. Petunjuk Pengisian angket 
1. Angket ini semata-mata hanya untuk penelitian ilmiah 
2. Isilah identitas anda sebelum mengisi angket 
3. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai anda 
4. Dalam angket ini tidak ada jawaban yang benar ataupun salah, 
jawaban terbaik adalah yang benar-benar mencerminkan keadaan yang 
sebenarnya 
5. Pilih salah satu opsi jawaban menurut hati nurani anda, dengan cara 
memberi tanda silang (X) pada setiap pilihan jawaban sesuai keadaan 
anda 
6. Bacalah dengan cermat pertanyaan-pertanyaan di bawah ini 
7. Terimakasih atas partisipasinya. 
 
B. Identitas Responden 
1. Nama responden: 
2. Nama Sekolah: 
3. Kelas: 
 
C. Pernyataan Angket  
  













Saya hadir tepat waktu dalam kegiatan bakti 
sosial gotong royong di sekolah 
Saya membawa peralatan yang dibutuhkan 
Saya mengambil cangkul untuk 
membersihkan selokan 
Saya mengerjakan tugas dengan ikhlas 
Saya bertanggung jawab untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
Saya membantu teman membersihkan 
halaman kelas 
Saya menyapu dan teman saya membuang 
sampah 








Saya menanam bunga dan teman saya 
menyiramnya 
Saya membersihkan lingkungan sampai 
selesai 
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